BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Sebelum melakukan penelitian ke lapangan, seoraegelif harus

melakukan persiapan yang sesuai dengan prosedelitizan Persiapan-persiapan

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
Hal serupa diungkapkan oleh Moleong (2007: 6) meageenelitian
kualitatif, yaitu:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersuak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek lijpane misalnya
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perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., sadaolistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, paata &onteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai enetaahiah.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Nasution (19%: yang

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai betiku

Pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lirggtunhidupnya,
berinteraksi dengan paereker—teroseka,_memahami daflas tafsiran

mereka tentange ﬂaa\, Beyikidah ssatu sifat dari
penelltlan el % ?
diusahglé

¥glam penelitian ini
kan data-data yaig ybanyak dan

dnu- 0 land irMyjJuga tidak
polak data

Berhubunga

irun mﬂw BPrisep
(ﬁ ”pSIltT A& mengkgan metode

deskriptif. Metode ini digunakan Karena tdak tealsehanya sampai pengumpulan

data, tetapi meliputi analisis data dan mengingtgsikan tentang arti data
tersebut. Adapun yang dimaksud dengan metode g@askmenurut Nawawi
(1991:651) adalah proses pemecahan masalah yaneliditis dengan

menggambarkan/melukiskan keadaan subjek atau qgigeklitian (seseorang,
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lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sefavardasarkan fakta yang
nampak atau sebagaimana mestinya.

Metode deskriptif yaitu seperti yang dikemukan oRianto (2001: 23):
penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejajatg, fakta-fakta atau
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.uMénSukardi (2004: 157)

ENDID]

gan apa adanya.

metode penelitian menginterpretasikan

an masalah- mas fagli t sekarang

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dakamelitian ini adalah

observasi, wawancara, studi literatur, dan stu#tudeentasi. Adapun uraian dari

teknik-teknik tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamagiputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengaggomeakan seluruh alat
indera. (Arikunto, 2002: 133). Dengan melakukan eobasi peneliti dapat
memperoleh suatu gambaran yang lebih jelas temesglah yang sedang diteliti

ENDID

akukan observa

dan dapat memberjka
diteliti. Selaig %g
langsung @n

agegammuobjek yang akan

-u ipddin Qhgamati secara
b&y Renelitian.

Maan di

ob Si di.

n peristiwa yang

larigsung gej hsalah

yang gwehtl i 7@& ebagai
berikut:

Peneliti #P | 18%:E57 alat pengumpul

sia Iaga;ﬁ gibudengan responden

Qam ampieditan kenydteagataan di

data utama. ™

atau objek lainny®

lapangan, dapat menilai apakan kehadirannya mefgiéhr pengganggu
sehingga apabila terjadi hal yang demikian ia pdegtiat menyadarinya serta
dapat mengatasinya.

Observasi dilakukan pada saat penelitian berlarggsi@mgan tujuan untuk
mengetahui bagaimana situasi dan kondisi serta&aén yang terjadi sehari-hari

di SMAN 1 Lembang. Observasi pada penelitian inituydoerkenaan dengan
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proses pembelajaran kontekstual dengan cara penefisntukan terlebih dahulu
pedoman atau instrumen observasi dan pada saavasisberlangusng penulis
mencatat gejala yang sekiranya penting dan mendutenmadap masalah yang
diteliti.

2. Wawancara

kontekstual dalam upaya menin reativitasvai pada mata pelajaran

PKn. Sementara 3 orang siswa dipilih dengan katsiswa kreatif, siswa sedang
dan siswa pasif, sehingga dianggap telah mewakihlgh siswa yang telah
mengikuti proses pembelajaran kontekstual. Wawanaair dilakukan dengan

tujuan untuk memperoleh data mengenai gambarankgaglaan proses
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pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kriéadivsiswa pada mata
pelajaran PKn di SMAN 1 Lembang.
3. Studi Literatur

Studi literatur adalah seorang peneliti yang medal mencermati,

menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan yang dalam kepustakaan

kegiatan yang
ganalisis dokumen
en ini berupa :

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah mencari data mengendidiatau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @tajaprasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Seperti yanglkadipkgn oleh Arikunto (2002:

135) mengenai studi dokumentasi, yaitu:
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Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, pemeétiyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokunmeraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencari danndapatkan data-data
yang diperlukan melalui studi dokumentasi, yaitukupbuku, catatan yang

berhubungan dengan penelitian, peraturan (undadgng) yang relevan untuk

mendukung penelitigast grﬂyﬁrrﬂe i dokumentasi dengan
ENDIDE

m mendukung

n secara teoritis

yaitu:



No | Aspek yang Ditdliti Indikator Instrumen No.
Pertanyaan
1. | Pembelajaran a. Persiapan Wawancara a.1-5
Kontekstual  dalam b. Penerapan b. 6-24
mata pelajaran PKn
2. | Kreativitas siswa a. Aspek Wawancara a. 25

masalah yang akan diteliti, menentukan judul d&adopenelitian yang kemudian

dijadikan usulan penelitian yang masih bersifat exgiara karena dapat berubah

setiap waktu disesuaikan dengan kondisi di lapangan
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Judul dan masalah yang diajukan penulis kemudiboadliproposal, yang
kemudian diseminarkan di hadapan panitia pengopgsal judul skripsi. Tujuan
seminar ini yaitu memberikan koreksi, tambahan,ukas sekaligus perbaikan
yang kemudian direkomendasikan oleh ketua dewapssikepada pihak jurusan

untuk mendapatkan pembimbing skripsi. Dan seteiahpenulis mendapatkan

&7
pw ari instansi

mulai melakukan penelitian.
2. Tahap Penédlitian
Setelah tahap pra penelitian selesai dilakukan, amadnulis mulai ke

lapangan mengadakan penelitian dengan berpedonaanipstrumen penelitian.
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Hasil wawancara dan dokumentasi data yang dipenoielalui wawancara dan
observasi disusun dan dideskripsikan dalam benttlatan yang kemudian
dianalisis.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis datemgumpulan data
adalah sebagai berikut:

a. Menghubungi g Nlﬂa’ﬂ? apkases pembelajaran

akan wawancara.

an jalan bekerja
dengan data} [ i gammenjadi satuan

menemukan apa yang peniti pa yang dipeldgarimemutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Proses penelitian data dimulai dengan menelaahusetiata dari berbagai
sumber yaitu dari observasi, wawancara, mempelajéi-buku, dan sumber lain

yang relevan. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelanaka langkah selanjutnya
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adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengambuat abstraksi.
Abstraksi merupakan usaha memuat rangkuman intisesy dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap betiadi#lamnya. (Moleong, 2007:
247).

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pada tahapeanulis berusaha

mengorganisasikan W;’ m
dengan did e%o

en lainnya oleh

nelitimaturalistic ku

mengikuti proses pembelajaran kontekstual.

Dipilihnya subjek penelitian tersebut dimaksudkantuk memperoleh

keterangan-keterangan yang sesungguhnya tentangkspehan proses
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pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kigagivsiswa di SMAN 1
Lembang.

Pada penelitian ini, penulis sendiri yang bertindsdbagai instrumen
pengumpul data yang dilakukan dengan teknik wawanterhadap responden

untuk memperoleh data berupa kata-kata, obsermaigk inelihat dan mengamati

gejala-gejala yang tes EN ’ sJata tersebut dianalisis.
Proses pen ar%t ersebut dengan mélQusana Y{ng berlangsung

informasi baru.

@aelesai tahap ini
mulailah tah 7 Isasiientara menjadi

Oleh karena itu, pada proses analisis dan penafdata pada penelitian ini
merujuk pada keterangan tersebut. Setelah datantpd kemudian dirangkum
dan disesuaikan dengan fokus masalah penelitiaainjagtya dianalisis dan

diperiksa keabsahannya melalui beberapa teknik.
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Merujuk pada teknik pemeriksaan data yang diungkapéleh Moleong
(2007: 186-208), maka agar data terkumpul dapaigdiap sah pada penelitian ini
dilakukan pengecekan sebagai berikut:

1. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan respondakukan dalam

kondisi tenang agar informasi yang diperoleh dapatamiah mungkin
agar tidak terjadi bias pribadi

2. Wawancara diupgyae el Dada fokus penelginngga
tercapai kega Pertanyaaig diajukan
merupglef E ?

3. Datg meIaIU| wawancaf g4 il shyhentasi dicek

kan berasal
wdata hasil

O koK,
fiporan-

i tematis

. elitan penulis

Berdasar? p#p

-
menganalisis data yaimywyg erjs I !

disusun dalam pedoman wawancara/instrumen penelilamudian langkah

Q
=" J[=

rmanyadn penelitian yang

selanjutnya penulis membahas hasil analisis tets#dngan landasan pendapat-

pendapat yang penulis kemukakan pada landasatidebmtas.
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Demikian metode yang digunakan dalam melaksanalamelifian ini.
Dengan melaksanakan metodologi ini diharapkan fperelyang dilakukan
memenuhi keempat kriteria keabsahan data suatulifmeneyaitu sederajat

kepercayaan cfedibility), keteralihan tfansferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastiarconfirmability). (Moleong, 2007: 327).
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